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Abstract

This paper describes how supplier evaluation used multi criteria
and Confidance Interval Approarch at Flavor Company in order
to purchase cardboard material supplier. The resuit of design
supplier evaluation six criterion that is seen significant to evalu-
ate supplier by PT MW such: Quality, Delivery, Responsiveness,
Flexibility, Relationship, and Cost. The scoring is filled up by the
active participant and it is proceed using confidence interval
approach method, which is involved purchasing, PPIC, QC, and
Packing (warehouse} department. Generaly, the best performance
supplier are KS and STG. The result of this supplier evaluation can
be used as consideration in deciding the order space policies in
the supplier for the next period.

Keywords: supplier evaluation, confidence interval approach

@alam lingkungan bisnis

yang semakin dinamis dengan pasar
yang semakin mengglobal, keunggulan
bersaing sebuah perusahaan tidak lagi
hanya tergantung kemampuan individual
perusahaan tetapi juga kemampuan
perusahaan untuk mengintegrasikan dan
mengkoodinasikan jaringan bisnisnya
dengan parinersupply chain-nya(Lambert
dan Cooper, 2000). Dalam konsep supply
chain, supplier merupakan salah satu
bagian supply chain yang sangat penting
dan berpengaruh lerhadap eksistensi
suatu pabrik. Pabrik sebagai sistem
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yang menjalankan aktivitas produksi
membutuhkan bahan baku {raw material)
yang didatangkan dari suppfier. Apabila
supplierkurangresponsifdalammernenuhi
permintaan maka akibat yang ditimbulkan
adalah terjadi stockout dan lamanya fead
time sehingga biaya persediaan (inventory
cost) naik sehingga akan menurunkan
pelayanan ke konsumen.

Evaluasi supplfer merupakan salah
satu area penting dari fungsi pembelian
{purchasing) bahan baku {(Banker dan
Khosla, 1995, Burton, 1988, Dobler et
al, 1990, dan Tallun dan Narasimhan,
2003). Evaluasi supplier merupakan
masalah keputusan yang kompleks
karena konsep dan strukturnya terdiri
dari multikriteria yang relatif kompleks.
Data yang digunakan tidak hanya data
kuantitatif tetapi juga data kualitatif
dengan metrik yang juga berbeda satu
dengan yang lain. Banyak kriteria/atribut
yang dipentingkan dan kriteria yang ada
juga dapat saling berlawanan (misal:
harga paling murah, tetapi menginginkan
kualitas paling bagus, dengan defivery
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tepat waldu, dil) (Mohantydan Beshmukh,
2001}). Tidak hanya kriteria finansial
fcost} penting untuk dipertimbangkan
telapi kriteria non finansial juga penting
seperti quality, delivary, flexibifity, dan
responsiveness (Ellram, 1990, Benton
dan Krajeski, 1990).

Dewasa ini, penggunaan multi
kriteria dalam mengevaluasi supplier
merupakan sebuah keharusan karena
perlumempertimbangkan kriteriafinansial
dan non finansial agar hasil evaluasi
yang dihasilkan lebih komprehensif.
Para pakar telah banyak yang berhasil
mengimplementasikan beberapa metode
penyelesaian evaluasi supplier dengan
multi kriteria seperti: Analitycal Hierarchy
Process (AHFP) (Mohanty dan Deshmukh,
1993), Multi-Atiribute Utility Approach
(MAUA) (Min, 1994), Integrasi LGP
dengan AHP approach {Cebi et al, 2003),
dan Confidence Interval Approach (ClA)
{Muralidharan et al. 2001).

Paper ini akan menunjukkan
bagaimana aplikasi metode Confidence
Interval Approach untuk mengevaluasi
sejumlah supplier dengan menggunakan
multi kriteria pada sebuah perusahaan{PT
MW) yang bergerak dalam bidang industri
bahan makanan penyedap. Sebelumnya
akan diperlihatkan pemetaan hasil
perbandingan antara metode AHP, Multi-
Atiribute Utility Approach (MAUA), dan
metode Confidence interval Approach.

Kondisi Perusahaan PT MW Sebagai
Studi Kasus

PT. MW memiliki berbagai macam
material yang digunakan untuk
menjalankan produksinya. Setiap material
yang dibeli tersebut memiliki lebih dari
satu supplier, tindakan ini dilakukan untuk
mengurangi resiko tidak tercapainya
target produksi akibat kesalahan supplier,
mendukung kekuatan tawar yang
dimiliki oleh perusahaan, dan untuk



menjaga ketersedizan material. Tetapi
perusahaan juga menghindari memiliki
terlalu banyak supplier sebab akan sulit
dikontrol dan dikoordinasikan dengan
pihak perusahaan. Di samping itu, dari
masing-masing supplier dan material
tersebut memiliki lebih dari satu kriteria
yang harus diperlimbangkan.

Selama ini evaluasi supplier
yang diterapkan cleh PT MW hanya
mempertimbangkan kriteria Quality dan
Delivery saja, sementara itu kriteria/atribut
yang bersifat kualitatif masih diabaikan
meskipun sebenarnya kriteria/atribut ini
juga mempengaruhi dalam pemilihan
dan pengevaluasian suppliernya.
Karenanya perlu adanya penelitian untuk
membangun suatu kerangka sistem
evaluasi supplier yang sesuai dengan
kondisi dan persyaratan {requirement)
perusahaan.

Sebagai perusahaan yang
memproduksi bahan tambahan makanan
dengan beranekaragam jenis produk,
PT MW mempunyai beberapa supplier
yang menyuplai kebutuhan raw materiai,
material package, dan material pendukung
yang lain. Material utama di sini adalah
raw material dan malerial package. Raw
material yang digunakan cleh PT MW
adalah bahan-bahan kimia tertentu
yang pada dasarnya untuk semua tipe
dan jenis produk adalah sarna sehingga
dapat disuplai dari suppfier tertentu
secara kontinyu dan dalam jangka waktu
yang panjang. Sedangkan unluk material
package yang digunakan adalah berbeda
untuk setiap tipe dan jenis produk dan
disuptlai oleh supplier dalam jangka waktu
yang lebih pendeh.

Karton box adalah material package
yang digunakan pada setiap jenis produk
sehingga menjadi kebutuhan perusahaan
yang paling besar. Karena itu penelitian
inidilakukan untuk mengevaluasisupplier
karton box yang sesuai dengan kondisi
perusahaan. Oleh karena itu, paper
ini juga akan: (1) Menghasilkan desain
sistem panilaian supplier karton box yang
dibutuhkan oleh PT MW {2} Mendapatkan
nilai performansi supplierdengan metode
Confidence Interval Approach, dan (3}
Memperoleh hasil evaluasi supplier yang
nantinya digunakan sebagai informasi
dalam melakukan purchasing decision.

Model-model Evaluasi Supplier

Muiti Aftribute Utility Approach

Min, (1994} mengatakan bahwa
melode Multi Attribute Utility Approach
dapat memungkinkanpembuat keputusan
untuk menyusun masatah yang kompleks
dalam bentuk hirarki sederhana dan
secara subjektif mengevaluasi sejumlah
besar faktor kualitatif dan kuantitatif dalam
ketidakpastian dan resiko. Kekuatan
utama metode ini adalah kemampuannya
untuk berhubungan dengan kedua
lingkungan deterministik dan stokastik.
Selainmampu melibatkan ketidakpastian
dalam pemilihan supplier, metodeinijuga
mengkonversikan prosedur normatif ke
Decision Support System (DSS} melalui
pragram PC-BASED seperti Logical
Decyision. Karena metode ini sangat
komplek maka metode ini lebih cocok
digunakan untuk mengevaluasi supplier
internasional.

Integrasi LGP dan AHP

Cebi et al, (2003} mengatakan bahwa
dengan mode! ini bisa diketahui berapa
banyak jumlah material yang harus
dipasokolehmasing-masingsuppfieryang
dimiliki oleh perusahaan untuk pericde
selanjutnya. Model ini mengintegrasikan
antara Analytical Hierarchy Process (AHF)
untuk pembentukan hirarkisistem evaluasi
supplier dengan Lexicographic Goal
Programming (LGP} untuk menentukan
pendistribusian jumlah material yang
akan dipasok.

Dalam model ini, kriteria/atribut
Quality, Delivery, dan Cost dipilih sebagai

l
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Appraach (CIA) Kriis
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= Dapal digunakan dalam situasi yang dinamis
» Dilakukan oleh Tim bukan Perorangan

fungsi objeldif, dan fungsi utilitas sebagai
fungsi tambahan. Hasil yang diperoleh
melalui model in sifatnya tetap sehingga
model ini lebih cocok diterapkan untuk
perusahaan make {o stock

Confidence Interval Approach

Model ini mempertimbangkan muiti
criteria yang disesuaikan dengan kondisi
perusahaan. Dalam kegiatan evaluasi
supplier di sini tidak hanya terfokus
pada departemen pembelian saja, tetapi
dilakukan oleh tim pengevaluasi yang
mencakup keseluruhan manajemen
persediaan dalam perusahaan serta
bertujuan untuk membuat keputusan
dalam situasi yang dinamis. Untuk
mengidentifikasi adanya penyimpangan
penilaian oleh tim dilakukan dengan
menggunakan pendekatan interval
kepercayaan. Berikut tabel 1 adalah
pemetaan perbandingan dari ketigamedel
tersebut:

Berdazarkan pemetaanperbandingan
modet di atas, maka model CIA lebih
cocok untuk digunakan di PT. MW yang
merupakan perusahaan job order jika
dibandingkan dengan model yang lain.
Selain itu medel CIA ini juga melibatkan
seluruh departemen yang berkaitan
dengan ketersediaan material yang
dievaluasi. CIA merupakan metode
evaluasi supplier dengan pendekatan
interval kepercayaan. Adanya hasil
perancangan evaluasi supplfier yang
membutuhkan multi kriteria dan adanya
beberapa partisipan yang harus terlibat
dalam pengambilan keputusan suppfier
mendukung penggunaan metcde

Tabe] 1 Parbandingan Model Evaluast Suppiier

Muym;mw i
hillitt

Confidence Inferval | » Mendorong active particigant unfuk berpikic

A et

» Tidak diketahui jumiah
material i yang harus
dibeli dari supplier j

——

rendah}

Inegrasi LGP dan | « Diketahul jumlah matenal 1 yang harus dibafi = Sulit diterapkan dalam
AHP dari supplier| situasi yang dinamis
Mulli Attribule * Mampu menangani berbagal atribut yang + Sangat komplek

Utility Appmach berlawanan (harga paling rendah, mutu » Memekan banyak wakiu
(MAUA) lerbaik, defivery 1epat waktu, resiko paling » Lebih cocok digunakan

= Mudah menyesuaikan difi dangan perubahan

untuk evaluasi supplier
Intemasional
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Confidence interval Approach dibanding

metodelainnya. Adapuniangkah-langkah

detail yang perlu dilakukan adalah:

1. Mengidentifikasi active panticipants

2. Mengidentifikasi kriteria/atribut yang
dipentingkan

3. Mengidentifikasi suppfier yang
dinilai

4. Menggunakan model AHP untuk
memperoteh rating supplier

5. Menetapkan confidence interval

8. Mengidentifikasi performansi
supplier

Rumusan yang digunakan dalam
interval kepercayaan adalah sebagai
berikut:

x ar:J—sﬂsx*‘"uJ— (1)

X = rata-rata nilai supplier

ta/2 = distribusi t dengan derajat bebas
n-i

& standard deviasi

I

n jumiah data (active participant}
m nilai supplier
Untuk 2n=n< 1000, a = 0,10; 0,05; 0,01

il

dimana a adalah tingkat keberartian.
[1-a) adalah koefisien kepercayaan,
Bentuk dasar grafik pengendali interval
kepercayaan ditunjukkan dalam
gambar 1.

Jika data terletak di dalam batas
pengendali, maka data-data tersebut
dapat dipercaya dan tidak peru tindakan
apapun, tetapi jika data terlatak di juar
batas pengendall maka diperlukan
tindakan penyslidikan dan perbaikan.
Berikut adalah aturan perpindahan bagi
pemeriksaan normal, lemah, dan ketat,

Gambiar 1 Gralik Pengendal)l Interval l-L-permy‘nan
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Normal ke ketat, apabila ada dua dari lima data berturutan ditolak.

Ketat ke normal, apabila pada pemeriksaan ketat, lima data yang berturutan
diterima.

Nomal ke lemah, apabila sermua syarat berikut dipenuhi, yaitu: sepuluh data
berturutan diterima dan tidak ada data yang telah ditolak pada pemeriksaan asl,
disetujui oleh petugas yang bertanggungjawab, dan proses tetap yaitu tidak ada
kesulitan yang terjadi.

Lemnah ke normal, apabila ada salah satu syarat berikut dipenuhi, yaitu: dataditolak,
proses tidak teratur, diadakan syarat-syarat lain yang menuntut pemeriksaan
nomnal, data tidak

DESAIN PENELITIAN
Darihasil studi literatur,
penelitian inimenggunakan
kerangka kerja dari
pemilihan tools evaluasi

Identifikasi tersebut selain berdasarkan
pada diskusi dengan pihak manajemen
perusahaan juga berdasarkan pada studi
pendahuluan lapangan tentang standar

yang telah ditetapkan perusabhaan.
Kriteria yang ada harus melalui tahap
validasi atau klarifikasi oleh perusahaan
sehingga diperoleh kriteria penilaian

supplier ClA. Secaraumum
ada 2 tahapan utama
dari penelitian ini yaitu:

tahap perancangan sistem
evaluasi supplier, serta
tahap pengukuran dan
evaluasi kinerja supplier.

yang sesuai dengan kondisi perusahaan
dan dapat digunakan oleh perusahaan
untuk mengukur kineranya. Pembobotan

dilakukan untuk mengetahui tingkat
kepentingan relatif dari masing-masing
kriteria menurut pihak manajemen
perusahaan. Proses pembobotan

Tahap perancangan
sistem evaluasi supplier
dimulai dari identifikast

. Homor wampot alau epkly’

kriteria penilaian. diakukan dengan menggunakan konsep
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Analytical Hierarchy Process (AHP).
Satelah dilakukan proses identifikasi
kriteria, pembobotan dan validasi akhir
pada perusahaan, maka telah terbentuk
suatu hierarki sistem evaluasi supplier.

Tahap selanjutnya adalah tahap
pengukuran. Langkah pertama adalah
penentuan atribut dari masing-masing
kriteria. Selanjutnya adalah penilaian
supplier yang terdiri dari data primer
untuk kriteria yang bersifat kuantitatif
dan data sekunder untuk kriteria yang
bersifat kualitatif. Kemudian dilanjutkan
dengan uji asumsi yaitu uji normalitas
dan independensi data. Setelah data (nilai
supplier)dinyatakan memenuhi ujiasumsi,
langkah salanjulnya adalah penetapan
intervalkepercayaantiap nilaisupplier. Jika
terdapat nilai suppfier yang berada di luar
batas kepercayaan maka perlu dilakukan
evaluasi ulang terhadap nilai supplier
tersebut atau dengan memperlebarbatas
kepercayaan. Jika seluruh nilai suppfier
telah berada dalam interval kepercayaan
yang ditetapkan, kemudian dapat
dilakukan tahap selanjutnya yaitu analisa
terhadap hasil evaluasl suppiier yang
diperoleh sehingga mendapatkan miing
supplier dan performansi supplier yang
nantinya bisa digunakan sebagai bahan
pertimbangan dalam menentukan space
order untuk purchasing decision.

PERANCANGAN SISTEM EVALUASI
SUPPLIER

Identifikasi Active Participant dan
Supplier Karton Box

Active Participant adalah orang-orang
yang expert dalam semua departemen
yang berhubungan dengan proses
pembelian (rantai pasok) kebutuhan
karton box perusahaan, yaitu Ka-
tearmm pembelian yang bertugas dan
bertanggungjawab terhadap evaluasi
supplier secara periodik, Ka-siepembelian
yang bertanggungjawab terhadap
pengadaan karton box, departemen
Production Planning Inventory and
Control (PPIC) yang bertanggungjawab
terhadap perencanaan dan kontrol
produksi, termasuk perencanaan dan
kontrol pengadaan material produksi
yang digunakan, departemen Quality
Contro! {QC) yang bertanggungjawab
terhadap kualitas produk yang dihasilkan
dan kualitas material produksi yang

digunakan, dan bagian packing (gudang)
sebagai user {pengguna) karton box.

Ada 10 supplier yang mensuplai
karton box bagi perusahaan PT MW.
SMB merupakan perusahaan yang
berlckasi di Surabaya ini sudah cukup
lama bekerjasama dengan PT MW
untuk menyuplai kebutuhan karton
box. Perusahaan KS yang berlokasi di
Surabayainisudah cukuplamamenyuplai
kebutuhan karton box PT MW. Dengan
performansi yang cukup bagus membuat
KS dipercaya untuk memenuhi berbagai
jenis karton bax dalam jumlah yang relatif
besar. PT SJP merupakan perusahaan
yang berlokasi di Sidoarjo. SJP ielah
bekerjasarmadengan PT MW dalam wakiu
yang cukup lama, tetapi sekarang PTMI
sudah semakin jarang dan menurunkan
jumlah pemesanan karten boxnya pada
SJP ini.

STG, Perusahaan yang berlokasi di
Surabaya inisudah cukuplamamenyuplai
kebutuhan karton box PT MW. STG ini
menyuplai berbagai jenis karton box
dalam jumlah yang cukup besar. PAP
ini berlokasi di Sidoarjo. Meskipun telah
lama menjalin kerjasama dengan PT
MW, PAP hanya menyuplai karton box
PT MW dalam jumlah yang kecil. MCMO
ini berlokasi di Sidoarjo. Perusahaan ini
belum menyuplai kebutuhan karton box
PT MW dalam jumlah besar karena baru

memulai kerjasamanya dengan PT MW
pada lahun 2004.

KSI, Perusahaan yang berlokasi
di Sidoarjo ini telab lama menyuplai
kebutuhan karton box PT MW, tetapi
karton box yang disuplai hanya satu
jenis saja yaitu jenis S0M(6x20x20)S,
dan akhir-akhir ini KS! semakin jarang
digunakan lagi oleh PT MW. 3GS,
perusahaan ini berlokasi di Surabaya.
SGS menyuplai kebutuhan karton box
PT MW ini bisa dikatakan masih baru
yaitu mulai awal tahun 2004, sehingga
kuantitas karton box yang disuplai untuk
PT MW juga relatif masih sedikit. U ini
berlokasi di Surabaya. Ul baru memulai
kerjasamanyadengan PT MW padatahun
2004, sehingga belum menyuplai karton
box PT MW dalam jumlah besar. STP.
perusahaan yang berlokasi di Surabaya
ini masih baru bekerjasama dengan PT
MW, sehingga hanyamenyuplai beberapa
jenis karton box saja dala jumlah yang
belum banyak.

Identifikasi Kriteria Penilaian Supplier
Performance

Kriteria penilaian diperoleh melalui
diskusi dengan pihak manajemen dan
berdasarkan standar yang ditetapkan
perusahaan. |ldentifikasi awal ditermukan
25 kriteria, tetapi setelah dilakukan
diskusi ulang, ada 11 kriteria yang valid.

Tabhel 2 Kriterla Suppiter Karton Box

i

i

1

===

|

i

Kualitas (Quailly)

L

==

Penglriman (Delivery)

@ |-

Respon (Responsiveneas):

mendadak

*» Kemampuan Supplier merespon problem (kualitas)
= Kscepalan reaksi dalam menangani adanya permintaan pengiriman yang

4 Fleksibliitas {Flexibliity):

yang dipesan

+ Kemampuan supplier memenuhl parmintaan perubahan jumlah karton box

« Kemampuan supphier memenuhl permintaan perubahan waktu pengliman

5 Hubungan {Refatfonship):

» Kemudahan untuk melakukan negosiasi (Negotiability)
= Hubungan jangka panjang (Long term relationship)
+« Pengalaman masa lalu (Past experdence)

6 | Blaya (cost):

» Pengurangan hamga

« Kemudahan prosedur pembayaran
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Kesebelas kriteria tersebut dapat dilihat
pada tabel 2.

Pembobotan kriteria dan sub kriteria
menggunakan metode Analytical
Hierarchy Process (AHP) dari hasil
persepsi dari active participant. Untuk
lebih memudahkan dan mempercepat
pengolahan data digunakan soffware
expert choice. Hasil pengolahan data
menunjukkan bahwa nilai fnconsistency
Ratio untuk semua kriteria berada pada
angka kurang dari 0.1 yang berarti
konsisten dan bisa dilakukan pengoiahan
selanjutnya (Saaty, 1993).

PENGUKURAN PERFORMANSI
SUPPLIER

DataMaterial Package Karton Boxdan
Data Kriteria Penilaian

Karton box diklasifikasikan
berdasarkan pada kemiripan dari
karakteristik jenis produk, spesifikasi
jonis produk, dan berat kemasan
produk. Pengklasifikasian ini dipercleh
melalui studi tentang karakteristik jenis
produk dan prosedur evaluasi supplier
serla melalui diskusi dengan pihak yang
expert.

Data yang digunakan yaitu data
kuantitatif {data sekunder) yang terdiri
dari data guality dan delivery, dan data
kualitatif (data primer) yang terdiridaridata
responsiveneass, flexibility, relationship,
dan cost. Ketepatan kualitas dihitung
dengan membagi jumlah karton box
yang dikirim tepat kualitas dengan jumlah
yang dikirim kemudian dikalikan 100%.
Parameter ketepatan kualitas adalah
ukuran, kertas, daya rekat/kekuatan
tem, berat, printing, dan presisi box saat
menutup, di mana bobot untuk masing-
masing parameter ini adalah sama.
Prosentase ketepatan pengiriman berasal
dari pembagian antara jumtah karton box
yang dikiim tepat waktu dengan jumlah
karton box yang di-supply. Sedangkan
untuk kriteria Responsiveness, Flexibility,
Refationship, dan Cost datanya diperoleh
dari penilaian yang diberikan oleh acfive
participant berdasarkan hubungan
kerjasama yang selama ini terjalin.

Pangolahan Data

Selanjutnya dari pembobotan kriteria
dan penilaian performansi supplier
yang diolah dengan menggunakan

Tabal 3 Interval Hapercayasn Baru

f il

SMe 0239 [ 025| 0252 | 0.245 | 0231 0,245 | 0.008 | 0.z28 | 0.261
[ L 0212 { 0,248 | 0.243 | 0.249 | 0255 om0 | 0025) o7e| 0202 Ve
STG 0285 | 0,241 | 0:259 | 0.255 | 0257 0253 | 0047 | 0218 | D280 Ve
KS 0,284 | 0262 | 0.245 | 0.251 | D257 0273 | o6 | 0241 | 0305 )  Valid
KS 0400 | 0,352 | 0335 | 0336 | 0341 0380 | 040 | 0288 | D462 | Vaid
z [ 516 0,377 | 0.322 | 035 | 0341 | 0341 035010009 | 0269 | 0430 ) Veid
PAP 0.214 { 0327 | 0114 | 0321 | 0218 0z71{ 0060 | 0108 | 0435  Veid
sTG 0,585 05| 0500 | 0.503 | 0515 0548 ) 0,067 | 0,409 ) 0,686 Vald
3 Mcmo | oaos | 05 [ 0500 | 0497 | D468 0453 | 0.067 | 0,314 | 0501 Vaid
8§16 0358 | 0318 | 0.345 | 0.333 | 0.3% 0337 | 0030 | 0,276 0338 Vahd
4 | KS 0386 | 0,245 | 0329 | 0.237 | 0307 0,366 | 0029 0308 | 0425 Vi
PAP 0,256 | 0,319 | 0.328 | 0.330 | D327 0288 | 0088 | 0477 ] 018 Valid
KSt 0,184 | 021 ] 0204 | 0189 | 0.205 0,157 [ 0018 | 0159 | 0235  Vedd
516G 0,212 | 0,185 | 0.204 | 0.206 | 0.204 0204 (0011 | 0181 | 0227  Valid
5 | 5GS 0.184 | 0,162 | 0.201 | 0202 | 0.202 0102 | 0008 | 0475 | 2210  Vaid
K3 0,226 | 0214 | 0,106 | 0204 | 0204 0212 0015 0181 | 0,243 Valld
i 0,195 { 0,188 | 0.185 | 0200 | 0.165 0,193 | 0,004 | 0,184 | 0.201 Vaid
STG 0,316 | 0.8 { 0331 | 0232 | 0.338 0324 | 0012 | 0200 | 0349 |  Vaid
& | SMB 0324 | 034 | 0343 [ 0233 | 0,32 0329|0010 | 0308 | 0349 |  Vaid
KS 0% | 0342 | 0320 [paa5 | 04 0,347 | 0011 0325| 03701  Veid
! ST16 0502 | 0474 | 0510 | 0.500 | 0.407 0488 | 0,020 | D447 | 0528 Vaid
KS 0438 | 05265 | 0.490 | 0.500 | 0.503 0512|0020 | 0471 ) 0553] Vald
STP 0,280 | 0310 | 0,326 | 0.5%2 | 0.322 0312 | 0021 | 0.269 | 055 Vabd
B | KS 0,387 | 0,359 | 0,331 | 0334 | 0351 0352 { 0010 | 0313 | 0,39 Vald
1] 0,343 | 0,322 | 0.340 | 0.334 | 03528 0333 [ 0015] 0302 | 0363 |  vald
software expert choice Tabal 4 Rating Evaluas! Supplier
tersebut kem_udian akan i l l L
didapatkan nilai suppfier i
(m). Nilai supplier (m) ) e il k!
yang diperoleh kemudian 1 KS STG SMB | SJP -
diuji normalitas dan 2 KS 5TG PAP _ .
independe‘:nsi de;trfin 3 STG MGCMO . _ }
ggggggﬁ L:djiny:r?g teTaE 4 KS STG PAP - -
dilakukan didapatkan 5 KS STG KSL ) iU | 8GS
bahwasemuanilaisupplier 6 KS SMB STG - -
{m) adalah normal dan 7 KS STG - - _
independen
Hasil nifai supplier 8 KS W S -1 -

{m} kemudian digunakan

untuk menetapkan interval kepercayaan.
Interval kepercayaan ini dihitung dengan
menggunakan formula (1) dengantingkat
kepercayaan 95% (kabijakan manajermneny,
sertanilait_, . = 2,776, dan didapatkan
hasil bahwa ada nilai supplier {m) yang
beradadilearbatasinterval kepercayaan,
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yaitu untuk produk family 1 SMB dan KS,
produk family 5 UL, dan produk family &
SMB dan KS. Setelah dilakukan evaluasi
ulang terhadap nilai yang diberikan oleh
active participant dan konfirmasi lebih
lanjut dengan pihak manajemen, maka
langkah yang dilakukan selanjutnya



adalah memperlebar batas interval
kepercayaan yaitu dengan menaikkan
lingkat kepercayaan dari 95% menjadi
99%. Dengan t , , = 4,604 didapatkan
interval kepercayaan yang diperlihatkan
pada tabel 3.

EVALUASI SUPPLIER

Nilal performansi suppiier bisa dilihat
melalui rata-rata nilai supplier (X} yang
telah dihitung diatas (tabel 4). Berikut
adalah rating supplier karion box yang
dimiliki oleh PT “MW?":

Hasil rating yang diperoleh dapat
digunakan untuk purchasing decision.
Perusahaan dapat meng-order kebutuhan
karton box-nya dalam prosentase
yang lebih besar pada supplier yang
mempunyairating yang tinggi, dan meng-
order dalarn prosentase yang lebih kecil
pada supplier yang mempunyai rating
lebih rendah.

Ketika rata-rata nilai supplier {x)
digunakan sebagai dasar dalam evaluasi
supplieruntuk periode selanjutnya, maka
terdapat 3 kemungkinan yang akan
terjadi, yaitu:
= X2 > X1, menunjukkan bahwa

performansi supplier meningkat dan

harus dijaga kualitas performansinya
untuk periode yang akan datang,
begitu pula batas kepercayaan juga
harus dihitung kembali dan dijaga.

Beberapa reward dapat diberikan

agar supplier terus meningkatkan

performansinya

o X2 = X1, menunjukkan bahwa
supplier tidak pernah meningkatkan
perforrnansinya tetapi juga tidak
mengalami penurunan performansi.

Olehkarenaitu, supplieryangtermasuk

dalam kategori ini kesesuaian batas

kepercayaannya dapat dijaga dan
dapat diberikan motivasiagar suppfier
bisa meningkatkan performansinya.

* X2 < X1, menunjukkan bahwa
performansi supplier telah rmengalami
penurunan. Dalam hal inisupplier periu
diberikan masukan saran maupun
kritik untulk keperiuan koreksi.

Hasil evaluasi supplfier ini perlu
disampaikan oleh PT MW selaku
custorner kepada seluruh supplier-nya
sehinggasupplier mengetahuibagaimana
penilaian customer terhadap kinerjanya
selama ini dan mengetahui hal-hal apa

saja yang perlu mereka tingkatkan,
serta dapat memotivasi mereka untuk
selalu meningkatkan performansinya.
Keterbukaan dan transparansi yang
dilakukan oleh PT MW akan membawa
keuntungan kepada kedua befah pihak.
Selanjutnya hasil evaluasi supplierinijuga
dapat digunakan sebagai pertimbangan
dalam menetapkan space menyuplai
untuk semua supplier.

KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil desain evaluasi supplier
menunjukkan bahwa perusahaan
membutuhkan multi kriteria dalam
mengevaluasi supplier. Ada enam kriteria
yang dipentingkan untuk mengevaluasi
supplier karton box yaitu: Qualily,
Deolivery, Responsiveness, Flexibility,
Relationship, dan Cost. Kepentingan
material karton box tidak hanya untuk
kepentingan departemen purchasing
tetapi juga departemen lain sehingga
membutuhkan beberapa personal
sebagai aclive participant. Adanya
multi kriteria dengan active participant
yang beragam membutuhkan metode
Confidence Interval Approarch dalam
upaya mengevaluasi supplier.

Hasil pengotahan dengan Confidence
Inierval Approarch menunjukkan bahwa
nilai supplier yang diberikan oleh
active pariicipant berada dalam batas
kepercayaan dengantingkat kepercayaan
989%. Hal ini berarti bahwa nilai supplier
tersebut telah berada dalam batas
toleransi yang ketat dan dengan tingkat
kepercayaan tersebut, nilai supplier
yang ada dapat dipercaya untuk dipakai
sebagailandasanpengambilankeputusan
penentuan supplier.

Berdasarkan nilai supplier {m) yang
diperoleh, dapat disimpulkan bahwa
secara umum sermua supplier memiliki
performansi yang baik. Tetapi meskipun
demikian perlu adanya peningkatan
tentama dalam hal ketepatan pengiriman
dan kualitas karton box. Kebijakan datam
pengalokasian pembelian karton box
menjadi kewenangan perusahaan. Hasil
evaluasi yang diperoleh dapat digunakan
sebagaipertimbangan dalam menentukan
space menyuplai untuk semua supplier.
Supplier yang memilikirating tertinggi bisa
diberi space untuk menyuplai karton box

-dalam jumlah yang besar dibandingkan

dengan supplier yang memiliki rating

lebih rendah.

Perusahaan seharusnya melakukan
pencatatan data Qualily, Delivery,
Responsiveness, dan flexibility
secara sistematis dan kontinyu untuk
mempermudah dalam mengevaluasi
supplier. Evaluasi (penilaian) supplier
seharusnya tidak hanya dilakukan
oleh pihak pembelian saja, tetapi juga
dilakukan cleh semua pihak yang
berkaitan dengan persediaan material.
Penyampaian hasil evaluasi kepada
semua supplier secara terbuka sshingga
bisa menjadi pertimbangandan motivator
bagi supplier untuk lebih meningkatkan
performansinya.
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